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             in Phytoremediation of Air Pollutants 
 

 
              Zaena Zulkhoiriah 

          08041182126004 
 
 

      ABSTRACT 

 
                 The transportation and industrial sectors are major contributors to the 

increase in air pollution such as particulates PM2.5, PM10, nitrogen oxides (NOx), 
carbon monoxide (CO), and sulfur oxides (SOx). Exposure to high intensity air 
pollution has a significant impact on the environment and health. Strategic steps 
that can be taken to reduce the harmful impacts can be done through a 
phytoremediation approach utilizing potential plants that have the ability to reduce 
pollutants. Sansevieria trifasciata var. Laurentii is a type of plant that has the 
potential to reduce pollutants and absorb harmful elements in the air. This study 
was conducted to evaluate the tolerance of Sansevieria to exposure to air 
pollutants through the Assessment Air Pollution Tolerance Index (APTI). 
Determination of sampling locations was carried out using the purposive sampling 
method in the scope of polluted open areas. 

              Air Pollution Tolerance Index (APTI) refers to leaf biochemical 
parameters, including chlorophyll content, pH, ascorbic acid content, and relative 
leaf water content. The results showed that chlorophyll content in RTH (1) was 
52.5±10.7 mg/g, leaf pH was 6.23±0.45, ascorbic acid content was 3.71±0.67 
mg/g, and relative water content was 91.6±0.45 mg/g. In RTH (2) the chlorophyll 
content was 43.7±7.17 mg/g, leaf pH was 5.40±0.26, ascorbic acid content was 
1.43±0.30 mg/g, and relative water content was 90.8±1.60 mg/g. The APTI value 
of Sansevieria in two different locations showed significant differences, the APTI 
value in RTH (1) was 30.95, and 16.10 in RTH (2). This study shows that in RTH 
(1) a dense traffic area with 29 ppm CO pollution, the plant response is 
categorized as tolerant. While in RTH (2) a densely populated area close to an 
industrial route with high particulate pollution, it shows a sensitive category. 
 
Keywords : Air Pollution Tolerance Index (APTI), Sansevieria trifasciata, 

Phytoremediation, Air pollutants. 
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       ABSTRAK 
 

   Sektor transportasi dan industri menjadi kontributor utama dalam 
peningkatan polusi udara seperti partikulat PM2.5, PM10, nitrogen oksida (NOx), 
karbon monoksida (CO), dan sulfur oksida (SOx). Paparan polusi udara dalam 
intensitas tinggi memberikan dampak signifikan bagi Lingkungan dan Kesehatan. 
Langkah strategis yang dapat dilakukan dalam upaya menekan dampak berbahaya 
yang ditimbulkan dapat dilakukan melalui pendekatan fitoremediasi pemanfaatan 
tanaman potensial yang memiliki kemampuan dalam mereduksi polutan. 
Sansevieria trifasciata var. Laurentii  merupakan jenis tanaman yang berpotensi 
dalam mereduksi polutan dan menyerap unsur berbahaya yang ada di udara. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi toleransi Sansevieria terhadap 
paparan polutan udara melalui Assessment Air Pollution Tolerance Index (APTI). 
Penentuan lokasi sampling dilakukan dengan metode purposive sampling di 
lingkup kawasan terbuka yang tercemar. 

             Air Pollution Tolerance Index (APTI) mengacu pada parameter biokimia 
daun, diantaranya kadar klorofil, pH, kandungan asam askorbat, dan kadar air 
relatif daun. Hasil penelitian menunjukan kadar klorofil pada RTH (1) 52,5±10,7 
mg/g, pH daun 6,23±0,45, kandungan asam askorbat 3,71±0,67 mg/g, dan kadar 
relatif air 91,6±0,45 mg/g. Pada RTH (2) kandungan kadar klorofil 43,7±7,17 
mg/g, pH daun 5,40±0,26, kandungan asam askorbat 1,43±0,30 mg/g, dan kadar 
relatif air 90,8±1,60 mg/g. Nilai APTI Sansevieria pada dua lokasi berbeda 
menunjukan perbedaan signifikan, nilai APTI pada RTH (1) yaitu 30,95, dan 16,10 
pada RTH (2). Penelitian ini menunjukkan bahwa pada RTH (1) kawasan padat 
lalu lintas dengan cemaran CO 29 ppm, respon tanaman dikategorikan toleran. 
sedangkan pada RTH (2) kawasan padat penduduk yang dekat dengan jalur industri 
dengan cemaran partikulat tinggi  menunjukkan kategori sensitif 

 
Kata kunci : Air Pollution Tolerance Index (APTI), Sansevieria trifasciata, 
Fitoremediasi, Polutan udara. 
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          BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 
    Polusi udara menjadi salah satu masalah yang berdampak signifikan terhadap 

lingkungan, kesehatan, dan ekonomi. Polusi udara merupakan campuran 

kompleks padat dan cair yang tersuspensi di udara (partikulat) dalam jumlah 

bervariasi baik secara ukuran, dan komposisi. Dalam pedoman kualitas udara 

(AQG), menurut WHO (2021), tingkat particulate matter (PM) lebih tinggi 

ditemukan di Asia, Afrika, dan Amerika Latin, dimana polutan udara berbahaya 

meliputi PM2.5, PM10, nitrogen dioksida (NO2), karbon monoksida (CO), dan 

sulfur dioksida (SO2), bersumber dari sektor transportasi dan  industri. 

Sektor transportasi menjadi kontributor utama dalam peningkatan polusi 

udara. Berdasarkan database Emisi Penelitian Atmosfer Global, transportasi 

menyumbang emisi karbon dioksida 20,7%, sedangkan karbon monoksida (CO) 

menyumbang emisi 60% (Siregar, 2005).  Selanjutnya dijelaskan, polutan yang 

dihasilkan oleh kendaraan bermotor mencapai 70-80%, dan pencemaran udara 

akibat industri, asap rokok, serta pencemar dari jenis lain hanya kisaran 20-30% 

(Riksanto et al., 2020). Dikutip dari World Health Organization (WHO, 2014) 

melaporkan bahwa menghirup udara yang melebihi batas pedoman kesehatan 

menyebabkan sekitar 7 juta kematian dini setiap tahun. Dimana sebagian besar 

meningkatnya angka kematian disebabkan karena penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK), penyakit jantung, dan  infeksi saluran pernafasan akut.  

Beberapa penelitian terhadap interaksi ekologi dan pengaruh lingkungan 

terhadap manusia menyimpulkan bahwasanya polusi udara memberikan dampak 

bagi lingkungan dan kesehatan. Sehingga perlu adanya upaya untuk menekan 

dampak berbahaya yang ditimbulkan. Pendekatan dalam upaya penanganan polusi 

udara dapat dilakukan dengan metode fitoremediasi melalui media tumbuhan 

potensial yang mampu mereduksi polutan. Metode ini menjadi prioritas utama 

bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Kriteria dalam pemilihan jenis tumbuhan 
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tidak hanya terbatas pada warna bunga dan daun, melainkan kekokohan, masalah 

penyiraman, serta peranannya dalam meningkatkan kualitas udara.  

Menurut Hidayat, (2018), kemampuan tumbuhan dalam menyerap dan 

mengakumulasi polutan dipengaruhi oleh karakteristik, morfologi daun, yang 

meliputi ukuran, bentuk, dan teksturnya. Daun merupakan organ tumbuhan yang 

sangat sensitif terhadap paparan polusi, khususnya stomata sebagai komponen 

penting daun yang sensitif  terhadap perubahan  lingkungan. Dewitasari et al., 

(2015) melaporkan bahwa polutan yang melebihi ambang batas dapat 

menyebabkan kerusakan dan menurunkan ukuran stomata serta sel epidermis 

daun, sehingga akan berdampak pada gangguan metabolisme. 

Nurjannah et al., (2018), pada penelitiannya menyatakan bahwa suatu 

tanaman berpotensi sebagai agen fitoremediasi ketika mampu menyerap pencemar 

tanpa mengalami gangguan pertumbuhan. Menurut (Sundari, 2019), indikasi 

udara tercemar ditandai dengan adanya perubahan anatomi, fisiologi, dan 

biokimia pada tanaman. Jenis tanaman yang berpotensi dalam mereduksi polutan 

diantaranya, tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata Hort. ex Prain var. 

Laurentii). Cahyanti (2020) dalam penelitiannya melaporkan Badan Antariksa 

Amerika Serikat (NASA) menyebutkan bahwa tanaman lidah mertua mampu 

menyerap 107 jenis unsur berbahaya yang ada di udara.  

Merujuk pada penelitian (Wicaksono 2024), stomata pada daun lidah mertua 

berperan sebagai vacuum cleaner yang mampu menyerap berbagai kandungan 

racun untuk diubah menjadi zat yang bermanfaat. Penelitian (Adawiyah, 2013) 

menyebutkan bahwa lima helai daun Sansevieria dengan tinggi 100 cm efektif 

dalam menetralisir ruangan tercemar yang diakibatkan oleh nikotin, CO2, dan 

radiasi dari AC (Air Conditioner). Penelitian Nurjannah, (2018) membuktikan 

bahwa pada tanaman Sansevieria dengan tinggi 100 cm  dapat mereduksi CO 

sebesar 84,18%. Riset lain menyimpulkan, lima helai daun Sansevieria dewasa 

mampu mereduksi ruangan tercemar seluas 100 m3 dari berbagai jenis polutan. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Aktivitas kendaraan dari sektor transportasi, dan industri memberikan 

kontribusi terhadap tingkat pencemaran polusi udara seperti partikel partikulat 

(PM₂.₅ dan PM₁₀), nitrogen oksida (NOx), karbon monoksida (CO), dan sulfur 

oksida (SOx), yang berdampak signifikan terhadap kesehatan dan lingkungan. 

Sansevieria trifasciata var. Laurentii merupakan salah satu spesies tanaman yang 

dilaporkan berpotensi sebagai agen fitoremediasi dalam mitigasi polusi, karena 

mampu menyerap serta mereduksi polutan berbahaya yang terakumulasi di udara 

menjadi tidak berbahaya bagi lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, sehingga 

perlu dilakukan evaluasi tingkat toleransi Sansevieria trifasciata terhadap paparan 

polutan udara melalui Assessment Air Pollution Tolerance Index (APTI) 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi toleransi Sansevieria trifasciata 

terhadap paparan polutan udara yang bersumber dari aktivitas transportasi dan 

industri melalui assessment Air Pollution Tolerance Index (APTI). 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi potensi 

Sansevieria trifasciata Hort ex. Prain var. Laurentii sebagai agen fitoremediasi 

mitigasi polusi udara, serta menjadi rujukan untuk pengembangan inovasi 

pemanfaatan tumbuhan sebagai fitoremediator. 
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